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METODE PENELITIAN

Pembahasan yang akan peneliti deskripsikan pada Bab 11l ini yaitu metode
yang digunakan dalam penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
berdasarkan dengan jenis penelitian yang dilakukan di SMP Laboratorium
Percontohan UPI di Bandung. Metode yang digunakan merupakan metode yang
mampu menjelaskan jawaban dari rumusan permasalahan sehingga tercapainya

tujuan penelitian ini.

A. Latar Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Laboratorium
Percontohan UPI di Bandung. Alamat sekolah di Jalan Senjayaguru No. 1
Kampus Universitas Pendidikan Indonesia, Kota Bandung. Sekolah berlokasi
di Kelurahan Isola, Kecamatan Sukasari, Kota Bandung. Bangunan sekolah
terdiri dari dua lantai dengan ruang kelas berjumlah 15 ruangan, 1 ruang
kepala sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 1 ruang wakil kepala sekolah, 1
ruang TU, 1 lab IPA, 1 lab TIK, 1 ruang olahraga, 1 ruang perpustakaan dan
1 ruang mushalla, 1 kantin, dan toilet/ WC di lantai atas dan lantai bawah.
Lokasi penelitian berada dalam lingkungan kampus Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI) Bandung yang beralamat di Jalan Setiabudi 229 Bandung,
Jawa Barat. Selain berada di lingkungan kampus UPI, lokasi penelitian juga
berdekatan dengan SMA, SD, dan TK Laboratorium Percontohan serta
berdekatan dengan terminal Ledengan sehingga menjadikan sekolah ini
berada pada titik wilayah yang strategis dengan akses tranportasi yang
mudah.
2. Deskripsi Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Laboratorium

Percontohan UPI di Bandung dalam aktivitas pembelajaran IPS yang terdiri
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dari 25 siswa. Jumlah subjek yang berjenis kelamin laki-laki terdiri dari 12
orang siswa dan yang berjenis kelamin perempuan terdiri dari 13 orang siswa.
Seluruh siswa di kelas VIII A SMP Laboratorium Percontohan UPI di
Bandung beragama Islam dengan suku yang sama Yyaitu suku Sunda. Asal

domisili siswa juga berada di wilayah Kota Bandung, Jawa Barat.

B. Desain Penelitian
1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas. Sebuah penelitian yang dilakukan tidak hanya bertujuan untuk
mengetahui fenomena yang terjadi dalam pembelajaran di kelas namun juga
dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi di kelas dan
memperbaiki kualitas pembelajaran. Menurut Elliot (dalam Daryanto, 2011,
him. 3), PTK adalah tentang situasi sosial dengan maksud untuk
meningkatkan kualitas tindakan di dalamnya, mencakup telaah, diagnosis,
perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh yang menciptakan
hubungan antara evaluasi diri dengan perkembangan profesional. Burns
(dalam Sanjaya, 2012, him. 25) menyatakan bahwa penelitian tindakan adalah
penerapan berbagai fakta yang ditemukan untuk memecahkan masalah dalam
situasi sosial utnuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan dengan
melibatkan kolaborasi dan kerja sama para peneliti dan praktisi.

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diketahui yang dimaksud
dengan penelitian tindakan kelas adalah upaya untuk memecahkan
permasalahan berdasarkan fakta yang ditemukan dalam situasi sosial untuk
meningkatkan kualitas tindakan yaitu kualitas mengajar dengan melibatkan
berbagai pihak sseperti peneliti, guru, siswa, dan praktisi pendidikan lainnya
untuk berkolaborasi dan bekerja sama.

2. Model Penelitian

Terdapat beberapa model dalam penelitian tindakan kelas (PTK). Model

PTK yang paling sederhana adalah model Kurt Lewin. Selain model PTK

Lewin, terdapat beberapa model PTK yang lain seperti model Kemmis &
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Taggart, John Elliot, Dave Ebbut, David Hopkins, McKernan, dan model-
model PTK lainnya. Setiap model yang digunakan hendaknya sesuai dengan
rancangan utama penelitian yang dilakukan.

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model Elliot yang dikembangkan dari model Lewin. Menurut Elliot
(dalam Sanjaya, 2012, him. 50), “suatu penelitian hendaknya dimjulai dari
gagasan awal dimana ada dorongan keinginan peneliti untuk melakukan suatu
perbaikan proses untuk menghasilkan sesuatu yang lebih optimal.” Berikut ini
adalah gambar model penelitian tindakan kelas menurut Elliot (dalam
Sanjaya, 2012, him. 51) dengan sedikit modifikasi peneliti dari beberapa

sumber lain:
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Gambar 3.1 Model PTK John Elliott
(Sanjaya, 2012, him. 51)

Secara garis besar, model penelitian ini meliputi gagasan awal atau
tahapan identifikasi masalah yang akan diperbaiki, kemudian upaya untuk

menemukan berbagai tindakan apa saja yang harus dilakukan untuk
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menyelesaikannya, setelah itu merencanakan langkah-langkah yang akan
dilakukan, lalu implementasi atau pelaksanaan dari rencana tersebut,
selanjutnya melakukan monitoring atau observasi mengenai implementasi
tindakan tersebut untuk melihat pengaruh yang ditimbulkan dari tindakan
tadi, terakhir adalah refleksi yang meliputi penjelasan mengenai kegagalan
atau keberhasilan dan pengaruh implementasi yang sudah dilakukan.
Sehingga secara sederhana dalam model PTK Elliott terdapat empat tahapan
alur penelitian yaitu perencanaan yang terdiri dari beberapa langkah/tindakan,
pelaksanaan atau implementasi, observasi atau monitoring, dan refleksi.
a. Gagasan Awal

Penelitian ini didorong keinginan peneliti untuk memperbaiki suatu
keadaaan di dalam kelas agar memperoleh hasil yang lebih baik.
Keinginan ini juga didorong oleh hal-hal yang dirasakan salah oleh
peneliti saat mengajar di kelas. Kesalahan-kesalahan yang dirasakan
peneliti saat mengajar inilah yang mendorongnya untuk melakukan
identifikasi mengenai permasalahan yang terjadi saat mengajar.

b. Identifikasi Masalah dan Analisis

Penelitian ini dimulai dari tahap pertama untuk menemukan masalah
dalam kegiatan pembelajran IPS yang terdapat di dalam kelas. Dalam
proses identifikasi masalah, peneliti tidak hanya mengamati kegiatan
belajar di dalam kelas saja, tetapi peneliti juga dapat melakukan
wawancara, baik dengan guru mata pelajaran IPS maupun dengan siswa,
bahkan peneliti juga dapat melakukan wawancara dengan guru atau pihak
lain.

Dalam tahap ini, peneliti tidak hanya menemukan satu masalah saja,
tetapi peneliti juga sering menemukan masalah-masalah lainnya. Oleh
karena itu dilakukan analisis mengenai masalah-masalah tersebut
sehingga ditemukan masalah utama yang memerlukan perbaikan. Setelah
penentuan masalah utama yang harus diperbaiki peneliti juga melakukan

analisis secara mendalam mengenai masalah tersebut dan mencoba untuk
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menemukan metode atau media yang cocok digunakan untuk
memperbaiki masalah tersebut.

Di kelas VIII A SMP Laboratorium Percontohan UPI di Bandung,
peneliti menemukan masalah yaitu siswa kurang memiliki perilaku
gotong royong. Setelah melakukan analisis mengenai cara yang harus
dilakukan dalam memperbaiki masalah tersebut peneliti memilih media
video yang diharapkan dapat meningkatkan perilaku gotong royong
siswa. Peneliti memilih video dokumenter berbasis etnografi dengan
harapan bahwa siswa dapat memahami makna yang terdapat dalam video
sehingga perilaku gotong royong siswa meningkat.

c. Perencanaan

Pada tahap ini peneliti merancang kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan dalam tindakan-tindakan penelitian untuk memperbaiki
perilaku gotong royong siswa melalui tayangan video dokumenter
berbasis etnografi. Dalam menentukan kegiatan pembelajaran untuk
setiap tindakan penelitian, peneliti merencanakan mengenai persiapan
yang harus dilakukan agar tindakan berjalan dengan baik. Tahapan
perencanan yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

1) Menentukan oberver yang akan mengamati setiap tindakan yang

dilakukan peneliti di dalam kelas.

2) Menyusun jadwal bersama observer dalam pelaksanaan

tindakan.

3) Mempersiapkan alat penunjang utama untuk penayangan video

seperti ketersediaan listrik dan proyektor di dalam kelas.

4) Mempersiapkan video yang akan ditayangkan selama

pelaksanaan tindakan.

5) Menyusun RPP yang akan dilaksanakan dalam tahap

selanjutnya.

6) Menyediakan alat observasi yang digunakan dalam

mengumpulkan data.
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7) Mempersiapkan peralatan untuk pembuatan produk sesuai
materi yang ditentukan untuk melihat perilaku gotong royong
siswa.

8) Merencanakan jadwal diskusi mengenai hasil tindakan yang
telah dilakukan untuk membahas kekurangan dan kelebihan
dalam penelitian yang dilakukan.

9) Menyusun rencana ulang mengenai perbaikan-perbaikan yang
harus dilakukan dari tindakan yang sudah dilakukan.

Dalam perencanaan penelitian, peneliti dan observer atau guru mitra
bersama-sama mendiskusikan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan
dan menyusun jadwal penelitian. Diskusi mengenai kegiatan-kegiatan
yang harus dilakukan diantaranya peneliti dan guru mitra dengan
didampingi oleh dosen pembimbing merencanakan video yang akan
ditayangkan dalam kegiatan pembelajaran. Selanjutnya peneliti dan guru
mitra menentukan K.D. (Kompetensi Dasar) dan materi yang akan
dibahas pada pelaksanaan penelitian. Kedua aspek itu harus tercantum
dalam RPP yang sebelumnya disusun peneliti dan mendiskusikan atau
mengkonsultasikannya dengan guru mitra dan dosen pembimbing terkait
kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki. Susunan RPP
didiskusikan ketika akan melakukan siklus penelitian.

Setelah  menyusun RPP  peneliti  mempersiapkan alat-alat
pembelajaran beserta alat observasi pengumpulan data. Proses persiapan
alat-alat pembelajaran selain memeriksa alat penunjang utama yaitu
listrik dan proyektor, peneliti juga mempersiapkan bahan dan alat serta
lembar kerja untuk membuat produk pembelajaran. Produk pembelajaran
tersebut akan dikerjakan oleh seluruh siswa di kelas secara bergotong
royong. Kegiatan inilah yang akan diamati peneliti untuk melihat
perkembangan perilaku gotong royong siswa yang akan dilaksanakan di
setiap siklus penelitian.

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam empat siklus dengan jumlah

tiga tindakan per siklus. Setiap siklus akan menilai lima aspek
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pengamatan mengenai perilaku gotong royong. Aspek yang akan dinilai
dilaksanakan dalam satu dari tiga tindakan. Secara umum penilaian aspek
pengamatan dilakukan setelah tindakan pemahaman materi. Adapun
mengenai perbedaan siklus dipaparkan sebagai berikut.
1) Siklus 1
Dalam siklus 1, peneliti akan menayangkan video dokumenter
berbasis etnografi mengenai tradisi gotong royong salah satu suku
bangsa di Indonesia. Dalam siklus ini, peneliti akan mencoba
memberikan salah satu tayangan video yang menyajikan tradisi
gotong royong di luar budaya lokal siswa yaitu budaya suku Bima.
Video yang digunakan yaitu Tradisi Mengangkat Rumah di Bima.
Adapun sebelumnya dalam kajian pustaka mengenai penayangan
video berawal dari budaya lokal dari lingkungan setempat maka
dalam rancangan siklus 1 peneliti akan menayangkan video yang
berisi tradisi gotong royong di daerah luar. Tujuan dari penggunaan
video ini adalah untuk melihat bagaimana respon siswa ketika
pertama kali mengetahui budaya suku lain.
2) Siklus 2
Tayangan video dokumenter berbasis etnografi dalam siklus 2
berbasis kebudayaan lokal dengan menyajikan kebudayaan gotong
royong dalam suku Sunda di Jawa Barat. Melalui tayangan tradisi
gotong royong dari budaya lokal siswa dapat membandingkan nilai
gotong royong dengan video yang sudah ditayangkan sebelumnya.
Video tersebut masih dengan tema yang sama agar tidak memiliki
perbedaaan besar sehingga sulit untuk dipahami oleh siswa. Adapun
video yang akan ditayangkan mengenai budaya suku sunda dalam
gotong royong Yyaitu Tradisi Menggeser Rumah di Kampung Naga.
3) Siklus 3
Pada siklus 3, video dokumenter berbasis etnografi yang akan
ditayangkan yaitu tentang tradisi gotong royong suku Melayu yang
terdapat di daerah Sambas, Kalimantan Barat. Kebudayaan tersebut
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dipilih karena peneliti merupakan suku asli Melayu Sambas sehingga
pada saat video ditayangkan, guru berperan sebagai sumber belajar.
video yang dipilih untuk ditayangkan dalam siklus 3 yaitu Tradisi
Hajatan Masyarakat Melayu Sambas. Materi yang akan dibahas saat
penayangan video harus berkaitan dengan video yang dipilih
sehingga kedua aspek tersebut saling terhubung
4) Siklus 4
Video dokumenter berbasis etnografi yang akan ditayangkan
pada siklus 4 merupakan tradisi gotong royong dari budaya suku
bangsa di luar daerah objek penelitian. Tayangan video ini dipilih
dengan tujuan untuk mengembangkan daya berfikir siswa mengenai
nilai-nilai gotong royong dari suku bangsa yang berada di luar
daerahnya agar pengetahuan yang dimiliki siswa lebih luas. Selain
itu siswa akan memahami bahwa hakikatnya Indonesia memiliki
budaya gotong royong sebagai salah satu jati diri bangsa. Video
dokumenter berbasis etnografi dalam siklus 4 menampilkan
kebudayaan gotong royong dalam suku Kedang dan Labala di daerah
Lembata serta suku dayak Kantu’ di Kalimantan Barat. kedua
tayangan tersebut masih dengan tema yang sama agar saling
berhubungan serta tidak terjadi kesalahanpemahaman saat
ditayangan dalam kegiatan pembelajaran.
d. Pelaksanaan
Implementasi atau pelaksanaan tindakan merupakan perlakuan yang
dilaksanakan oleh peneliti sesuai dengan perencanaan yang disusun
sebelumnya. Tahap ini merupakan implementasi dari perencanaan yang
sudah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pelaksanaan tindakan dilakukan
secara sistematis dan terstruktur yang terdiri dari serangkaian siklus.
Serangkaian siklus tersebut memuat beberapa tindakan dalam setiap
siklusnya. Dalam penelitian ini dilakukan tiga rangkaian tindakan.
Adapun tahapan-tahapan dalam rangkaian tindakan dapat dijelaskan

sebagai berikut.
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1) Tindakan 1

Pelaksanaan tindakan 1 adalah tahap dimana peneliti
menyampaikan materi pembelajaran dan keterkaitan materi dengan
gotong royong. Dalam tahapan tindakan 1, peneliti memberikan
pemahaman mengenai materi, perilaku gotong royong, dan pesan
yang disampaikan dalam video serta keterhubungan dari tiga aspek
tersebut. Dalam pelaksanaan tindakan 1, penayangan video
dokumenter dikondisikan yaitu dapat ditayangkan pada tindakan 1
dan dapat pula ditayangkan pada tindakan 2 atau ditayangkan dalam
pelaksanaan tindakan 1 dan 2 jika diperlukan dengan catatan video
yang ditampilkan tidak sama dengan video sebelumnya.

Setelah memberikan penjelasan dan pemahaman secara lisan,
maka guru dapat memberikan tambahan tugas berupa tes tertulis atau
tugas kelompok untuk memantapkan pemahaman siswa mengenai
materi tersebut. Tugas atau tes tertulis ini bermanfaat sebagai acuan
peneliti mengenai tingkat analisis siswa yang disalurkan melalui
tulisan.

2) Tindakan 2

Pelaksanaan tindakan 2 adalah tahap dimana peneliti melakukan
implementasi dari pemahaman yang sudah diberikan kepada siswa
dari tahap sebelumnya. Peneliti menayangkan video dokumenter
berbasis etnografi terlebih dahulu dan menjelaskan kembali
mengenai pesan yang terkandung dan hubungannya dengan perilaku
gotong royong. Kemudian siswa melakukan praktek yang bertujuan
untuk melihat perilaku gotong royong siswa. Praktek yang dilakukan
dapat berupa pembuatan produk pembelajaran yang tentunya sesuai
dengan materi yang diajarkan.

Selama  mengerjakan  produk  tersebut  siswa  harus
mengerjakannya secara bersama-sama dengan seluruh anggota kelas.

Hal ini berdasarkan asas gotong royong dimana siswa saling tolong
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menolong, bekerjasama, dan bertanggungjawab terhadap tugas

mereka.

3) Tindakan 3

Tahap pelaksanaan tindakan 3 adalah evaluasi mengenai
rangkaian tindakan 1 dan 2. Guru mereview kembali mengenai
materi yang sudah dijelaskan dalam tindakan 1 dan 2 dan
keterkaitannya dengan gotong royong. Kemudian integrasi dari
tindakan 1 dengan tindakan 2 dilakukan dengan tanya jawab kepada
siswa. Setelah itu siswa ditugaskan untuk menjawab tes evaluasi
yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana analisis siswa
mengenai pemahaman terhadap materi, tayangan video dan gotong
royong.

e. Observasi

Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pengamat untuk
mengumpulkan informasi tentang tindakan yang dilakukan peneliti
termasuk pengaruh yang ditimbulkan oleh perlakuan guru. Informasi
yang didapat tersebut dapat berupa catatan-catatan observer dan lembar
pengamatan perilaku gotong royong siswa. Selain itu rekaman gambar
atau audio visual serta tes tertulis menjadi informasi tambahan yang
sangat berguna untuk meninjau perkembangan perilaku gotong royong
siswa.

Tahap observasi ini dilakukan secara bersamaan dengan tahap
tindakan. Oleh karena itu observer yaitu mitra peneliti diperlukan untuk
mencatat semua peristiwva yang terjadi selama pelaksanaan tindakan.
Adapun pengamatan yang dilakukan peneliti terdiri dari.

1) Pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran kelas VIII A

2) Pengamatan terhadap perilaku gotong royong siswa kelas VIII A

3) Pengamatan terhadap pemahaman siswa mengenai video yang

ditayangan serta integrasinya dengan materi yang diajarkan.
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4) Pengamatan terhadap tingkat keberhasilan tayangan video
dokumenter berbasis etnografi untuk meningkatkan perilaku
gotong royong siswa dari tes tertulis.

Catatan-catatan observer atau pengamat tersebut sangat penting bagi
peneliti untuk mengumpulkan informasi mengenai kekurangan dan
kelebihan selama pelaksanaan tindakan. Hasil dari pengamatan ini akan
berguna bagi peneliti untuk memperbaiki tindakan yang akan dilakukan
selanjutnya.

f. Refleksi

Refleksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengkaji dan
menganalisis hasil observasi, terutama untuk melihat berbagai kelemahan
yang perlu diperbaiki. Dalam tahap ini peneliti bersama dengan observer
mereview tahap-tahap yang sudah dilaksanakan mulai dari identifikasi
masalah, perencanaan, hingga pelaksanaan tindakan dan observasi. Oleh
karena itu pada tahap refleksi akan ditemukan kekurangan dan kelebihan
dalam siklus penelitian yang telah dilaksanakan.

Kelebihan yang terdapat dalam siklus yang telah dilakukan dapat
dipertahankan atau ditingkatkan peneliti sehingga menjadi acuan untuk
pelaksanakan penelitian selanjutnya. Sedangkan kekurangan yang
terdapat dalam siklus harus didiskusikan dengan kolaborator untuk
menemukan solusi agar penelitian dalam siklus selanjutnya lebih baik.
Pada hakikatnya tahap refleksi bertujuan untuk menganalisis hasil
tindakan dan pengamatan yang sudah dilaksanakan. Analisis tersebut
akan menampilkan kekurangan dan kelebihan dari siklus yang telah
dilaksanakan sehingga dapat dijadikan acuan untuk perbaikan pada siklus

selanjutnya.

C. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa konsep atau istilah yang
digunakan oleh peneliti sehingga perlu sekali bagi peneliti untuk memahami

konsep atau istilah yang digunakan. Konsep yang perlu dipahami adalah:
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1. Perilaku Gotong Royong

Gotong royong merupakan salah satu bentuk kerjasama yang menjadi ciri
khas budaya Indonesia. Gotong royong secara khusus merupakan istilah yang
sering digunakan pada masyarakat pertanian. Pada musim panen tiba gotong
royong sangat diperlukan setiap pemilik sawah karena untuk memanen padi
diperlukan banyak orang sehingga mereka harus meminjam tenaga luar
seperti para tetangga untuk membantu. Bantuan yang diberikan ini nantinya
akan dibalas oleh yang dibantu saat giliran yang membantu memanen
sawahnya. Sehingga terdapat unsur timbal balik dalam gotong royong yang
dilakukan masyarakat petani tersebut.

Teneko (dalam Mulyani, 2007, hlm. 13) mengemukakan “dalam gotong
royong terkandung unsur timbal balik yang sukarela antar warga desa dan
antara warga dengan kepala desa/pemerintah desa, serta masyarakat desa
untuk memenuhi kebutuhan desa yang insidentil maupun berkesinambungan
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan baik materil maupun spiritual.”
Namun terdapat pula gotong royong yang bersifat sukarela. Hal ini dilandasi
dengan adanya kebutuhan bersama sehingga secara bersama-sama saling
bahu-membahu dalam mengerjakan suatu proyek. Hasil dari proyek ini
nantinya akan dimiliki dan dinikmati bersama-sama sehingga tidak ada
orang-orang yang dirugikan dan yang diuntungkan secara sepihak. Perilaku
gotong royong seperti ini sebaiknya ditanamkan kepada siswa. Selain dapat
membangun pilar kesatuan dan persatuan yang menumbuhkan semangat
nasionalisme juga bekal bagi siswa ketika mereka sudah dewasa dan terjun ke
dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam perilaku gotong royong, diperlukan suatu acuan atau indikator
untuk mengetahui perkembangan perilaku gotong royong siswa. Indikator
dirangkum berdasarkan hasil kajian pustaka yang dideskripsikan dalam bab
sebelumnya. Indikator ini menjadi dasar dalam mengembangkan aspek yang
akan diamati guna mengetahui peningkatan tujuan penelitian yaitu
peningkatan perilaku gotong royong siswa. Indikator mengenai perilaku

gotong royong siswa dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3.1 Indikator perilaku gotong royong siswa dalam pembelajaran
IPS melalui tayangan video dokumenter berbasis etnografi.

Variabel Indikator Penjelasan

1. Aktif. Siswa aktif dalam
mengerjakan tugas bersama
temannya.

2. Kerjasama. Siswa mampu
bekerjasama dengan baik.

3. Bahu membahu. Siswa tidak
sibuk sendiri saat mengerjakan

Tolong-menolong tugas.

4. Timbal balik. Membantu teman
tanpa diminta dan kembali
membantu teman ketika
memerlukan bantuan.

5. Kepedulian. Siswa peka
membantu temannya ketika
membutuhkan bantuan.

1. Spontanitas. Siswa tidak perlu
diarahkan untuk mengerjakan

Perilaku Gotong tugas bersama temannya.

Royong 2. Tanpa pamrih. Siswa

mengerjakan tugas tanpa

Kesukarelaan imbalan nilai dari guru maupun
balasan bantuan dari orang yang
dibantu.

3. Cepat tanggap. Siswa cekatan
dalam mengerjakan tugas
bersama temannya.

1. Kebersamaan. Siswa
menunjukkan sikap
kebersamaan saat mengerjakan
tugas

2. Kekompakan. Siswa
menunjukkan kekompakan saat
melakukan kegiatan

3. Kerukunan. Siswa tidak acuh
tak acuh mengerjakan tugas
bersama-sama.

Kekeluargaan

Sumber: Data Peneliti 2015
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2. Video Dokumenter Berbasis Etnografi

Menurut Kustandi dan Sutjipto (2011, hlm 64) bahwa “video dapat
menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama dengan suara
alamiah atau suara yang sesuai. Video dapat menyajikan informasi,
memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan
keterampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu, dan mempengaruhi
sikap.”

Video memiliki berbagai jenis, salah satunya adalah video dokumenter.
Dalam video dokumenter disajikan sejumlah informasi mengenai suatu
fenomena empiris. Semua objek yang terdapat dalam video dokumenter
merupakan hal yang nyata dan terjadi pada saat tersebut. Tidak ada suatu
rancangan yang sudah diatur sedemikian rupa dalam video dokumenter. Oleh
karena itu video dokumenter hanya “menceritakan” kejadian yang sudah
terjadi secara nyata. Sedangkan kata etnografi sendiri menunjuk kepada suatu

penjelasan mengenai kebudayaan suatu bangsa secara menyeluruh.

D. Instrumen Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMP Laboratorium
Percontohan UPI di Bandung ini menggunakan instrumen penelitian sebagai
berikut.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data saat penelitian
dilakukan. Lembar observasi dapat berupa lembar observasi terbuka dan
lembar observasi tertutup. Adapun lembar observasi tertutup dapat berupa
chek-list. Untuk meningkatkan perilaku gotong royong siswa di kelas VIII A
SMP Laboratorium Percontohan UPI di Bandung ini, peneliti menyediakan
lembar observasi dengan menggunakan tanda chek-list yang akan diisi pada
kolom yang sudah disediakan. Lembar observasi yang digunakan memuat
lima aspek pengamatan yang telah peneliti kembangkan dari indikator
perilaku gotong royong pada pembahasan sebelumnya. Aspek pengamatan

tersebut secara rinci dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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Tabel 3.2 Daftar cek aspek pengamatan perilaku gotong royong siswa

dalam pembelajaran IPS

No. | Aspek Pengamatan Gotong Penilaian
Royong Siswa dalam
Mengerjakan Tugas

1 | Keaktifan Siswa aktif dalam mengerjakan
tugas.
2 | Kerjasama Siswa mampu bekerjasama dan

saling menghormati dan
menghargai antar sesama

3 | Tanggungjawab Siswa komitmen/peduli dengan
tugas yang diberikan.
4 | Spontanitas Siswa bekerja atas kemauan

sendiri setelah mendengarkan
instruksi dari guru.

5 | Kekompakan Siswa mengerjakan tugas
bersama-sama tanpa membeda-
bedakan teman.

Sumber: Data Peneliti 2015

2. Catatan Lapangan

Catatan lapangan bertujuan untuk menggambarkan kondisi kelas yang
diamati. Dalam catatan lapangan peneliti dapat membaca kembali mengenai
berbagai aspek pembelajaran di kelas, suasana kelas, pengelolaan kelas,
hubungan interaksi guru dengan siswa, interaksi siswa dengan siswa, iklim
sekolah, leadership kepala sekolah, dan juga kegiatan lain dalam penelitian
seperti aspek orientasi, perencanaan, pelaksanaan, diskusi dan refleksi.
(Wiriaatmadja, 2012, him. 125)

Fungsi dari catatan lapangan adalah untuk menunjang pengambilan data
lainnya. Dalam catatan lapangan, peneliti dapat mengetahui kegiatan
pembelajaran selama siklus penelitian dilakukan. Perkembangan perilaku
gotong royong siswa lebih mudah diketahui dengan adanya catatan mengenai
bagaimana interaksi antar siswa dan kemajuan guru dalam meningkatkan

perilaku gotong royong siswa.
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3. Pedoman Wawancara

Wawancara atau interviu dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan
data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun
melalui saluran media tertentu. Adapun untuk lembar wawancara merupakan
alat pengumpul data yang berisi tentang daftar pertanyaan. Lembar
wawancara yang digunakan dapat berupa lembar wawancara terbuka dan
lembar wawancara tertutup. Lembar wawancara terbuka memberikan
kesempatan siswa untuk menjawab pertanyaan menurut pendapatnya sendiri.
Sedangkan lembar wawancara tertutup berisi pertanyaan yang hanya dapat
dijawab siswa dengan pilihan “ya” atau “tidak”.

Lembar wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
wawancara terbuka. Tujuan digunakannya lembar wawancara ini adalah
untuk mengetahui pendapat orisinil dari guru maupun siswa yang diteliti
4. Tes

Tes instrumen pengumpulan data untuk mengukur kemampuan siswa
dalam aspek kognitif, atau tingkat penguasaan materi pembelajaran (Sanjaya,
2012, him. 99). Tes terbagi lagi dalam beberapa jenis seperti tes kelompok
dan tes individu. Selain kedua jenis tes tadi, dari tata cara pelaksanaannya tes
terbagi lagi menadi tes lisan, tes tertulis, dan tes perbuatan.

Dalam penelitian ini menggunakan tes lisan yang mana terbagi lagi
menjadi tes esai dan tes objektif. Peneliti menggunakan tes esai karena
jawaban dari tes esai adalah uraian sehingga mampu menggambarkan
pemahaman siswa mengenai materi pelajaran. Menurut Sanjaya (2012, him.
101), “tes esai dapat menilai proses mental siswa terutama dalam hal
kemampuan menyusun jawaban yang sistematis, kesanggupan menggunakan
bahasa, dan sebagainya.”

Pada hakikatnya penggunaan tes dalam penelitian ini untuk mendukung
data lain agar penelitian mendapatkan hasil yang lebih baik. Tujuan utama
penggunaan tes dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat

pemahaman siswa melalui analisis terhadap materi dan integrasinya dengan
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nilai gotong royong yang sudah dilakukan melalui serangkaian tindakan

penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh hasil yang baik dalam penelitian ini maka diperlukan
beberapa teknik pengambilan data. Teknik pengumpulan data dapat menggunakan
beberapa cara. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:
1. Observasi
Sukmadinata (2012, hlm. 220), menjelaskan “observasi atau pengamatan
merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.”
Menurut Sanjaya (2012, hlm. 86) “Observasi merupakan teknik
mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang
berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan
diamati atau diteliti.” Berdasarkan penjelasan tersebut maka observasi
merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan mengamati objek yang akan diteliti secara langsung. Dalam PTK,
observasi merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data karena dapat
melihat secara langsung kegiatan pembelajaran aktivitas guru maupun siswa.
2. Wawancara
Wawancara atau interviu (interview) merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif dan deskriptif kuantitatif,” (Sukmadinata, 2012, hlm. 216).
Wawancara adalah teknik pengumpulan data kedua yang digunakan peneliti
karena wawancara dapat mendukung teknik observasi. Karena dalam
penelitian ini dengan menggunakan teknik observasi maka peneliti dapat pula
menerapkan wawancara kepada penduduk setempat maupun para ahli yang
mengelolah wilayah yang akan diteliti. Sugiyono (2011, hlm. 138-140)

membagi teknik wawancara menjadi dua, yaitu:
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a. Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun
telah disiapkan.

b. Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakna pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan
yang akan ditanyakan.

3. Dokumentasi

Menurut Sukmadinata (2012, hlm. 221) “dokumentasi atau studi
dokumenter merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik.” Sedangkan Arikunto (2010, hlm. 274) mengemukakan bahwa
“dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger,
agenda, dan sebagainya.”

Dokumentasi diperlukan dalam penelitian ini agar data yang diperoleh
lebih baik dan sempurna. Dokumentasi tertulis yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini di antaranya adalah kurikulum dan pedoman pelaksanaannya,
silabus, RPP, buku teks. Selain dokumentasi tertulis, peneliti juga

menggunakan dokumentasi elektronik yang berupa rekaman foto dan video.

F. Analisis Data
Menurut Soehartono (dalam Undang, 2009, him. 84), analisis data dilakukan
sesuai dengan tujuan penelitian. Lebih rinci menurut Sanjaya (2012, him. 106)

bahwa, “menganalisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi
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data dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan tujuan
penelitian.

Dalam penelitian tindakan kelas, terdapat dua teknik analisis data yang dapat
digunakan untuk mengolah dan menginterpretasi data. Penelitian ini
menggunakan dua teknik analisis data tersebut yang terdiri dari analisis data
kuantitatif dan analisis data kualitatif.

1. Analisis Data Kuantitatif

Pengolahan data kuantitatif dalam penelitian tindakan kelas
menggunakan angka-angka. Walaupun tidak selengkap dalam penelitian
kuantitatif, dalam penelitian tindakan kelas, pengolahan data secara kuantitaif
menampilkan angka-angka sederhana mengenai hasil penelitian yang telah
dilaksanakan. Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah observasi
mengenai perilaku gotong royong siswa di kelas VIII A. Menurut Komalasari

(2011, hlm. 156), secara sederhana data kuantitatif dapat dihitung dengan

cara sebagai berikut.

Nilai (N) = Score yang di dapat X 100%

Score maksimum

Adapun dalam penelitian ini, peneliti memodifikasi cara perhitungan
untuk pengolahan data secara kuantitatif. Daftar cek yang digunakan dalam
penelitian ini menghitung perbandingan jumlah skor yang diperoleh dari
aspek yang diamati dengan jumlah siswa di dalam kelas tersebut, karena
daftar cek yang digunakan menyediakan pilihan “ya” dan “tidak”.
Perhitungan data kuantitaif dalam penelitian ini sebagai berikut.

Skor = Jumlah skor yang didapat X 100%

Jumlah seluruh siswa
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Kriteria penilaian:

Rentang Skor Nilai Kualitas
0% sampai 33,3% 1 Rd = Rendah
33,4% sampai 66,6% 2 Sd = Sedang
66,7% sampai 100% 3 Tg = Tinggi

Sumber: Data Peneliti 2015 (diadopsi dari Komalasari, 2011, him. 156)

2. Analisis Data Kualitatif

Goetz dan LeCompte (dalam Wiriaatmadja, 2012, him. 137) menjelaskan
tentang analisis data kualitatif mengenai perannya dalam proses kognitif atau
“berteori” mengenai kategori abstrak dan hubungannya dengan tujuan agar
dapat membantu peneliti dalam mengembangkan penjelasan dari kejadian
atau situasi yang berlangsung di dalam kelas yang ditelitinya. Alwasilah
(2011, him. 116-117), dalam analisis data kualitatif, terdapat tiga hal yang
penting diperhatikan diantaranya:

a. Peneliti melakukan interpretasi data mentah seperti jawaban
responden atau foto-foto kejadian. Peneliti harus memilih dan
memilah data atau yang disebut dengan reduksi data.

b. Data kualitatif diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data
seperti catatan lapangan, interviu, teks atau dokumen.

c. Analisis data kualitatif harus sampai pada identifikasi tema dan
hubungan antar tema yang mencuat dari tumpukan data dengan
catatan lapangan.

Menurut Sanjaya (2012, him. 106) analisis data kuantitaif digunakan
untuk menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan
yang dilakukan guru. Tahapan-tahapan dalam analisis data kualitatif adalah
sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan kegiatan menyeleksi data sesuai dengan

fokus masalah. Pada tahap ini, guru atau peneliti mengumpulkan semua
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instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian
dikelompokkan berdasarkan fokus masalah.
b. Mendeskripsikan Data

Data yang dipilih setelah melakukan reduksi data tadi dideskripsikan
sehingga data yang telah diorganisir jadi lebih bermakna.
Mendeskripsikan data bisa dalam bentuk naratif, membuat grafik atau
menyusunnya dalam bentuk tabel.
c. Kesimpulan Berdasarkan Deskripsi Data

Dalam proses penelitian menganalisis dan menginterpretasi data
merupakan langkah yang sangat penting. Sebab data yeng terkumpul
tidak berarti apa-apa tanpa dianalisis dan diberi makna melalui
interpretasi data. Proses analisis dan interpretasi data dalam PTK
diarahkan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk
menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian. Maka hasilnya

dapat menjawab setiap informasi yang dibutuhkan.
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